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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI VITAMIN C, VITAMIN E, DAN
KOMBINASINYA TERHADAP KADAR HDL DAN LDL DARAH
KAMBING JAWARANDU JANTAN

Oleh
Khoirul Fadli Mubarok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar High Density Lipoprotein dan
Low Density Lipoprotein dalam darah kambing Jawarandu jantan yang diberi
Vitamin C, Vitamin E, dan kombinasinya. Penelitian ini dilaksanakan pada 28
Januari--06 Maret 2025 yang berlokasi di Peternakan Sinau Farm, Kecamatan
Karangrejo, Metro Utara, Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan secara
eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, dengan menggunakan 12 ekor
kambing Jawarandu jantan. Perlakuan yang digunakan yaitu PO: Ransum Basal
tanpa penambahan Vitamin C dan Vitamin E, P1 : Ransum Basal + Vitamin C
100 mg/ekor/hari, P2 : Ransum Basal + Vitamin E 50 [U/ekor/hari, P3 : Ransum
Basal + Vitamin C 100 mg/ekor/hari dan Vitamin E 50 [U/ekor/hari. Data yang
diperoleh dibuat dalam bentuk tabulasi dan histogram dan dianalisis secara
deskriptif. Rata-rata High Density Lipoprotein dan Low Density Lipoprotein
dalam penelitian ini pada tiap perlakuan secara berurutan adalah High Density
Lipoprotein dengan kadar 48,33 mg/dL; 42,33 mg/dL; 44,33 mg/dL; dan 49,00
mg/dL, dan Low Density Lipoprotein dengan kadar 32,33 mg/dL; 22,00 mg/dL;
23,00 mg/dL; dan; 30,00 mg/dL. Disimpulkan bahwa pemberian kombinasi
Vitamin C 100 mg/ekor/hari dan Vitamin E 50 IU/ekor/hari menghasilkan HDL
dan LDL yang paling baik, dibandingkan tanpa pemberian Vitamin C dan E.

Kata Kunci: HDL, Kambing Jawarandu Jantan, LDL, Vitamin C, Vitamin E



ABSTRACT

EFFECT OF VITAMIN C SUPPLEMENTATION, VITAMIN E, AND
THEIR COMBINATION ON HDL AND LDL LEVELS OF MALE
JAWARANDU GOATS

By
Khoirul Fadli Mubarok

This study aims to determine the level of High Density Lipoprotein and

Low Density Lipoprotein in the blood of male Jawarandu goats given

Vitamin C, Vitamin E, and their combinations. This research was carried out on
January 28-March 06, 2025 which is located at Sinau Farm, Karangrejo District,
North Metro, Lampung Province. The study was conducted experimentally with 4
treatments and 3 replicas, using 12 male Jawarandu goats. The treatment used was
PO: Basal ration without the addition of Vitamin C and Vitamin E, P1: Basal
ration + Vitamin C 100 mg/head/day, P2: Basal ration + Vitamin E 50
IU/head/day, P3: Basal ration + Vitamin C 100 mg/head/day and Vitamin E 50
IU/head/day. The data obtained was made in the form of tabulations and
histograms and analyzed descriptively. The average High Density Lipoprotein and
Low Density Lipoprotein in each treatment in each treatment in order were High
Density Lipoprotein with levels of 48.33 mg/dL; 42.33 mg/dL; 44.33 mg/dL; and
49.00 mg/dL, and Low Density Lipoprotein with levels of 32.33 mg/dL; 22.00
mg/dL; 23.00 mg/dL; and; 30.00 mg/dL. It was concluded that the combination of
Vitamin C 100 mg/head/day and Vitamin E 50 IU/head/day produced the best
HDL and LDL, compared to without the administration of Vitamin C and E.

Keywords: HDL, Male Jawarandu Goat, LDL, Vitamin C, Vitamin E
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan bagian dari subsektor pertanian yang terus diupayakan
pengembangannya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Salah satu usaha
peternakan yang dapat membantu menunjang kebutuhan tersebut adalah kambing.
Kambing merupakan komoditas ternak yang potensial dikembangkan di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh iklim tropis Indonesia yang sangat baik untuk

pertumbuhan ternak dalam bisnis kambing.

Kambing merupakan hewan ternak yang berperan penting dalam penyediaan
protein hewani bagi masyarakat di Indonesia. Selain dagingnya yang dikonsumsi,
kambing juga dimanfaatkan untuk produksi susu. Populasi kambing di Provinsi
Lampung pada tahun 2022 menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan, Kementan mencapai, 1.623.358 ekor (Badan Pusat Statistik, 2023)

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan kambing Peranakan Ettawa
(PE) jantan dengan kambing Kacang betina. Kambing Jawarandu di Indonesia
nenek moyangnya berasal dari India yaitu kambing Ettawa (Sarwono et al., 2004).
Sebagai kambing peliharaan kambing Jawarandu memiliki dua kegunaan yaitu
sebagai penghasil susu (perah) dan pedaging. Karakteristik kambing Jawarandu,
yaitu memiliki tanduk, telinga lebar, panjang, terkulai, rambut yang panjang dan
lebat di bagian paha, leher, punggung dan pundak serta muka melengkung dan
terdapat janggut di bagian dagu.



Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas ternak kambing diperlukan
faktor kesehatan dan nutrisi yang perlu diperhatikan. Pemeriksaan kesehatan

sangat penting bagi peternak kambing untuk mengetahui kesehatan pada kambing
tersebut (Sodiq et al., 2008). Pemeriksaan kesehatan hewan ternak sangat penting

karena penyakit tersebut dapat mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar.

Dalam dunia usaha penggemukan kambing terdapat salah satu masalah yaitu
masyarakat menjadi takut untuk mengonsumsi daging kambing karena dianggap
memiliki kandungan kolesterol yang tinggi. Daging kambing memiliki kandungan
lemak yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 8,35--8,95% (Rosyidi, 2009), akibat
dari tingginya kandungan lemak masyarakat lebih memilih mengkonsumsi

makanan yang sehat dengan rendah kolestrol LDL namun tinggi HDL dan protein.

Profil lipid darah, khususnya kadar HDL dan LDL, merupakan parameter penting
dalam menilai kesehatan ternak. LDL dan HDL memiliki peran vital dalam
metabolisme lemak dan transportasi kolesterol dalam tubuh. LDL sering disebut
sebagai "kolesterol jahat", sementara HDL dikenal sebagai "kolesterol baik". Pada
ternak kambing, terutama kambing jantan, kadar LDL dan HDL yang tidak
seimbang dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, dan kualitas reproduksi.
Oleh karena itu, upaya untuk mengoptimalkan profil lipid darah pada kambing
jantan menjadi penting untuk diteliti. Adapun beberapa cara untuk meningkatkan
kadar kolestrol HDL dan menurunkan kadar kelestrol LDL dengan salah satunya

dengan cara memberikan antioksidan.

Peran antioksidan bagi kesehatan sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk mengatasi
dan mencegah stres oksidatif. Beberapa Vitamin diduga mempunyai efek protektif
terhadap aterosklerosis, salah satunya adalah Vitamin C dan E sebagai antioksidan
untuk mencegah oksidasi lipid pada plak (Collins, 2003). Meningkatnya
pembentukan garam empedu menyebabkan peningkatan ekskresi kolesterol, yang
pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan kadar kolesterol darah. Peran

Vitamin C dalam pemecahan kolesterol sangat penting. Sebagai antioksidan yang



larut dalam air, Vitamin C dapat mencegah oksidasi dan menangkap radikal

peroksil, melindungi LDL dari kerusakan oksidatif (Silalahi, 2006).

Vitamin C yang larut dalam air, memiliki kemampuan untuk menghentikan
langsung oksidasi LDL melalui penghambatan LDL. Antioksidan E mengurangi
aterosklerosis, dengan menghambat metabolisme LDL dalam lesi aterosklerosis
sekunder, sehingga mencegah oksidasi LDL pada lesi aterosklerotis. Vitamin E
mengurangi risiko stroke, penyumbatan pembuluh darah perifer, dan serangan
jantung dengan mengubah hidrogen fenolat menjadi radikal bebas asam lemak
tidak jenuh ganda yang telah mengalami peroksidasi (Silalahi, 2006). Sampai saat
ini belum banyak dilaporkan tentang pemberian Vitamin C dan E terhadap kadar

HDL dan LDL sehingga perlu dilakukan penelitian ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh suplementasi Vitamin C
dan Vitamin E, dan kombinasinya terhadap kadar High Density Lipoprotein
(HDL) dan kadar Low Density Lipoprotein (LDL) dalam darah kambing

Jawarandu jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
kepada peternak tentang bagaimana suplementasi Vitamin C dan Vitamin E, dan
kombinasinya dapat mempengaruhi profil lipid khususnya kadar HDL dan LDL

dalam darah pada kambing Jawarandu jantan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang paling banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia, sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
mereka. Kambing termasuk salah satu komoditas ternak penghasil daging yang

berpotensi sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan dan standar gizi



(Gani et al., 2022). Kambing sangat mampu beradaptasi dengan berbagai
lingkungan, mereka juga dapat hidup di dataran rendah tropis yang basah.
Kambing banyak dipelihara oleh penduduk pedesaan dikarenakan pemeliharaan
kambing lebih mudah dilakukan daripada ternak ruminansia besar. Kambing juga
termasuk jenis ternak ruminansia yang tergolong kecil, sangat cocok untuk
dibudidayakan karena tidak membutuhkan banyak perawatan, berkembang biak

dengan cepat.

Kambing Jawarandu merupakan jenis kambing daya adaptasi yang tinggi terhadap
kondisi agroekosistem suatu tempat (Sarwono, 1991). Kambing Jawarandu dipilih
oleh masyarakat untuk dibudidayakan, karena mudah dalam pemeliharaan,
kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dengan
kambing Peranakan Ettawa (PE) sehingga genotip kambing Ettawanya relatif
rendah dan genotip kambing Kacangnya relatif tinggi (lebih dari 50%). Kambing
Jawarandu termasuk kambing dwiguna karena dapat memproduksi susu melebihi
sebanyak 1,5 liter/hari, selain itu pejantannya bisa dijadikan sebagai kambing
pedaging. Siregar, (1994) menyebutkan bahwa keberhasilan pemeliharaan pada
kambing Jawarandu, seperti kambing pada umumnya yaitu 30% dipengaruhi oleh
genetik dan 70% dipengaruhi oleh lingkungan. Persilangan kambing jawarandu
dengan kambing lokal akan memberikan dampak positif, antara lain peningkatan

bobot lahir keturunannya dan memiliki pertumbuhan yang sangat cepat.

Kesehatan hewan ternak seperti kambing Jawarandu harus diperhatikan agar
produktivitasnya tidak menurun, dalam hal kesehatan kambing, HDL (kolesterol
baik) dan LDL (kolesterol jahat) berperan dalam menjaga keseimbangan lipid
darah. Kambing yang sehat dengan kadar HDL yang tinggi dan LDL yang rendah
dapat menunjukkan kesehatan jantung dan metabolisme yang baik, yang pada
akhirnya akan mendukung produktivitas kambing yang optimal dalam hal
pertumbuhan dan reproduksi. Kadar kolesterol pada daging akan meningkat
sejalan dengan meningkatnya kadar kolesterol dalam darah (Wiradimadja et al.,

2010). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk menurunkan kadar kolesterol



dalam darah kambing salah satunya antioksidan sehingga daging yang dihasilkan

memiliki kadar kolesterol yang aman untuk dikonsumsi manusia.

Dua jenis antioksidan, Vitamin C dan Vitamin E, telah banyak memberi manfaat
untuk meningkatkan kesehatan kardiovaskular dan metabolisme lipid pada hewan.
Vitamin C, di sisi lain, bertanggung jawab atas pembuatan kolagen dan memiliki
peran dalam metabolisme lemak. Vitamin C (asam askorbat) adalah Vitamin larut
air yang berperan penting dalam kesehatan makhluk hidup (Padayatty ef al., 2003)
menambahkan bahwa Vitamin C memiliki kemampuan menangkap radikal bebas

sehingga menghambat proses oksidasi.

Vitamin C di alam terdapat dalam dua bentuk, yaitu L-asam askorbat (bentuk
tereduksi) dan L- asam dehidro askorbat (bentuk teroksidasi) (Najdu, 2013).
Menurut penelitian Prakoso (2006), menyatakan bahwa pemberian Vitamin C
dengan dosis 3,38 mg/hari dan 11,25 mg/hari selama 3 hari pada tikus wistar,
jantan hiperlipidemig memberikan penurunan kadar LDL dan HDL kolesterol.
Penelitian oleh Kurnyawan (1994), menunjukkan bahwa pemberian Vitamin C
dengan dosis 100 mg/ekor/hari berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas semen
kambing kacang, diantaranya menaikkan volume semen, pH semen, konsentrasi
semen, jumlah sel spermatozoa hidup dan angka ketahanan sel spermatozoa. Oleh
karena itu, diharapkan bahwa pemberian Vitamin C 100 mg/ekor/hari dapat

meningkatkan HDL dan menurunkan LDL pada kambing Jawarandu jantan.

Vitamin E memainkan peran penting dalam nutrisi hewani dengan berperan
sebagai antioksidan kuat yang larut dalam lemak serta berkontribusi terhadap anti-
inflamasi, fungsi kekebalan tubuh, dan regulasi ekspresi gen (Khan et al., 2022).
Sebagai antioksidan Vitamin E melindungi membran sel dan struktur lain yang
mengandung lipid dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas
(Idamokoro et al., 2020). Selain peran tersebut, Vitamin E pada ruminansia juga
sangat penting untuk fungsi tubuh seperti pertumbuhan dan reproduksi
(Steinshamn et al., 2023). Penelitian oleh Rachmawati (2016), dosis Vitamin E 50
IU dapat memberikan pengaruh terhadap kadar kolesterol, HDL, dan LDL. Pada



penelitian oleh Suharyati et a/ (2022), menunjukkan bahwa pemberian Vitamin E
dengan dosis 50 [U/ekor/hari dapat meningkatkan konsentrasi motilitas. dan
viabilitas spermatozoa, tetapi tidak berpengaruh terhadap volume sperma dan

abnormalitas nya.

Suplementasi Vitamin C yang diberikan bersamaan dengan Vitamin E dapat
memperkuat kapasitas antioksidan kedua Vitamin tersebut. Vitamin C dan E
merupakan antioksidan yang mampu mereduksi stres oksidatif dalam tubuh, serta
mempunyai cara kerja saling melengkapi. Vitamin E mencegah reaksi berantai
peroksidasi lipid pada membran sel dan mencegah penyebaran radikal lipid dan
Vitamin C berada pada sitosol dan ekstraseluler yang dapat berinteraksi dengan
radikal bebas untuk mencegah kerusakan oksidatif (Traber et al., 2011).
Suplementasi Vitamin C dan Vitamin E telah meningkatkan profil lipid hewan
ternak dalam beberapa penelitian sebelumnya. Namun, tidak banyak penelitian
khusus yang dilakukan mengenai efeknya pada LDL dan HDL kambing jantan.
Dengan demikian fungsi antioksidan tersebut jika dapat dioptimalkan
penggunaannya pada ternak ruminansia akan dapat meningkatkan penampilan

ternak secara keseluruhan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing Jawarandu merupakan bangsa kambing hasil persilangan kambing
Kacang dengan kambing Ettawa, seperti terdapat pada Gambar 1. Kambing
Jawarandu sering disebut juga kambing Bligon atau Gumbolo, yang merupakan
persilangan antara kambing Peranakan Ettawa dengan kambing Kacang (Setiawan
et al.,2011). Persilangan kambing jawarandu dengan kambing lokal akan
memberikan dampak positif, antara lain peningkatan bobot lahir keturunannya dan
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat. Kambing Jawarandy dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik di dataran sedang (500--700 m dpl) hingga dataran
rendah yang panas. Kambing Jawarandu sering dijumpai di daerah dataran rendah

dan pesisir Jawa tengah dengan pola pemeliharaan ekstensif (Sodiq, 2010).
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Gambar 1. Kambing Jawarandu

Kambing Jawarandu merupakan tipe jenis kambing dwiguna, termasuk kambing
perah dan pedaging, tetapi umumnya digunakan oleh masyarakat sebagai kambing
pedaging (Sarwono et al., 2004). Kambing jawarandy mempunyai bentuk yang
agak kompak dengan perototan yang cukup baik dengan pertumbuhan dapat



mencapai 50--100 g/hari (Sutama et al., 2013). Ukuran tubuh kambing Jawarandu
lebih kecil daripada kambing PE, bobot badan untuk ternak jantan berkisar pada
25--60 kg dan betina berkisar pada 20--40 kg.

Kambing jawarandy mempunyai bentuk yang agak kompak dengan perototan
yang cukup baik dengan pertumbuhan dapat mencapai 50--100 g/hari (Sutama et
al., 2013). Ukuran tubuh kambing Jawarandu lebih kecil daripada kambing PE,
bobot badan untuk ternak jantan berkisar pada 25--60 kg dan betina berkisar pada
20--40 kg.

Kambing Jawarandu jantan dan betina sama-sama memiliki tanduk lurus ke atas
atau ke samping, garis wajahnya tidak begitu melekung seperti kambing PE, ciri
yang lain kambing ini adalah bentuk telinganya lebar, terbuka, panjang, terkulai
serta tidak melipat, warna tubuhnya dominan putih, coklat muda, dan coklat
(Lestari, 2009). Kambing Jawarandu, bersifat prolifik yaitu mampu melahirkan
dua, tiga atau bahkan empat ekor tiap kelahiran (Andriani et al., 2003). Kambing
Kacang dapat beranak tunggal maupun kembar (Prawirodigde et al., 2003).

2.2 Pakan

Pakan merupakan bahan pangan yang diberikan kepada hewan ternak, seperti
bungkil kopra, onggok, pollard, bungkil kelapa, bungkil sawit, dan tepung ikan ini
secara kolektif disebut bahan pakan. Oleh karena itu, istilah pakan mengacu pada
makanan yang diberikan kepada ternak. Nutrisi terpenting bagi ternak adalah
protein, karbohidrat, Vitamin, dan mineral. Protein adalah bahan struktural untuk
membangun dan memelihara struktur tubuh, dan karbohidrat menyediakan energi
untuk produksi dan aktivitas kerja, atau untuk penyimpanan lemak, sedangkan
Vitamin dan mineral yang berfungsi mengatur proses internal dan mengatur

pembentukan tubuh (Fauziyah, 2021).

Pakan untuk ternak ruminansia dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu

hijauan dan konsentrat. Hijauan menjadi pondasi utama dalam formula pakan



untuk ternak ruminansia, sedangkan konsentrat ditambahkan untuk melengkapi
zat gizi yang mungkin tidak tercukupi oleh hijauan (Tillman et al., 1998).
Hijauan pakan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia untuk
kebutuhan hidup pokok, produksi dan reproduksi tanpa menimbulkan kerugian

bagi ternak serta memiliki palatabilitas yang tinggi (Dharmaseno et al., 2021).

Hijauan pakan menjadi pondasi dalam pengembangan peternakan ruminansia,
karena perencanaan awal adalah ketersediaan hijauan pakan dalam bentuk
hamparan tanaman sumber hijauan pakan sehingga akan menentukan tingkat
produksi ternak. Pengadaan hijauan pakan dalam segi kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas menjadi kendala pengembangan peternakan ruminansia (Budiman et
al., 2012) Porsi hijauan pakan dalam ransum ruminansia mencapai 40--80% dari
total bahan kering ransum atau sekitar 1,5--3,0% dari bobot hidup ternak
(Abdullah et al., 2005).

Kandungan nutrisi dalam ransum di peternakan rakyat umumnya terdiri dari
bahan utama hijauan, seperti daun singkong, serta pakan yang kaya akan protein
dan serat, seperti onggok dan bungkil sawit atau bungkil kopra. Menurut beberapa
literatur, limbah singkong (daun) mengandung Vitamin C sebanyak 103 mg per
100 gram (Kemenkes, 2018). Sementara itu, Vitamin E tidak terdapat dalam daun
singkong, melainkan pada umbi singkong, namun tidak ada informasi yang valid

mengenai jumlah kandungan Vitamin tersebut.

Konsentrat merupakan bahan pakan yang digunakan bersama dengan bahan pakan
lainnya untuk meningkatkan keseimbangan gizi pakan dan dimaksudkan untuk
dicampur sebagai bahan tambahan atau pakan tambahan. Menurut Sudarmono dan
Sugeng (2008), pakan konsentrat adalah pakan yang berkosentrasi tinggi dengan
kandungan serat kasar yang relatif rendah dan mudah dicerna, pakan konsentrat
ini meliputi bahan makanan yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling,
dedak, bungkil dan berbagai umbi-umbian. Pakan yang berkualitas adalah pakan
yang kandungan protein, lemak, karbohidrat mineral dan Vitaminnya seimbang

(Kusumastuti, 2017).



10

Pakan konsentrat merupakan pakan dengan kandungan serat kasar yang rendah
dan kandungan nutrisi yang tinggi untuk pangan tersebut, bahan pakan konsentrat
juga dapat digambarkan sebagai semua bahan pakan dengan kandungan serat
kasar kurang dari 18% dan TDN-nya diatas 60% berdasarkan bahan kering.
Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut pakan penguat atau bahan
baku pakan yang memilik kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah
dicerna (Murtidjo, 1993). Penambahan konsentrat ke dalam ransum ternak
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan zat makanan ternak dan meningkatkan
kemampuan ternak untuk mencerna bahan ransum kering yang akan
menghasilkan produksi temak yang lebih tinggi dan peningkatan efektivitas

penggunaan ransum.

Onggok sebagai salah satu bahan pakan, diketahui tidak memiliki kandungan
Vitamin yang spesifik, tetapi mengandung karbohidrat, protein, dan serat. Pakan
ternak lainnya seperti konsentrat dapat juga membantu memenuhi kebutuhan
ternak. Kandungan Vitamin C dan E dalam bungkil sawit dan kopra tidak
dijelaskan secara rinci. Bungkil sawit adalah limbah padat yang dihasilkan dari
proses ekstraksi minyak dari biji inti sawit, sedangkan bungkil kopra berasal dari
sisa ekstraksi minyak dari daging buah kelapa kering. Minyak yang dihasilkan
dari kedua bahan ini diketahui mengandung Vitamin E yang sangat tinggi,
sehingga ada kemungkinan bahwa sejumlah Vitamin E masih tertinggal setelah
proses ekstraksi, meskipun dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan
minyak yang dihasilkan dari masing-masing kelapa. Namun, tidak ada jurnal yang
secara jelas menyebutkan berapa banyak Vitamin E yang terdapat dalam bungkil

sawit dan bungkil kopra.

2.3 Vitamin C

Vitamin C (asam askorbat) sudah sejak lama dikenal sebagai salah satu anti
oksidan yang berguna membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan garam
empedu dan meningkatnya pembentukan garam empedu maka ekskresi kolesterol

meningkat sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Vitamin C adalah
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nutrisi penting bagi manusia dan hewan dan menjelaskan karakteristik Vitamin C
termasuk golongan Vitamin yang larut dalam air, mempunyai sifat asam dan sifat

pereduksi kuat (Wadge, 2003).

Vitamin C memiliki peran penting yaitu antioksidan bagi kesehatan, antioksidan
diperlukan untuk mencegah stress oksidatif. Stress oksidatif adalah kondisi
ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas yang ada dengan jumlah
antioksidan di dalam tubuh (Connors ef al., 1992) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan antioksidan, akan lebih bermanfaat apabila
digunakan lebih dari satu macam jenis antioksidan dan telah dibuktikan bahwa
kombinasi dua antioksidan bersama-sama mampu menghambat terjadinya

katalisis pada proses oksidasi.

Vitamin C juga mampu meminimalkan kerusakan membran plasma akibat
peroksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas (Yahaq et al. 2019). Vitamin C
berfungsi melindungi sel darah putih dari enzim yang dilepaskan saat mencerna
bakteri yang telah ditelannya, sintesa hormon-hormon steroid dari kolesterol,
membantu dalam pembentukan kolagen, menyembuhkan penyakit sariawan,
proses penyembuhan luka serta daya tahan tubuh melawan infeksi dan stress dan

sebagai antioksidan (Sibagariang, 2010).

Kebutuhan harian untuk kambing dengan Vitamin C tidak menjelaskan secara
rinci jumlah konsumsinya, tetapi harus memastikan setiap harinya dapat diberikan
baik dengan pakan atau suplemen tambahan seperti Vitamin yang dapat diberikan
melalui pakan, secara oral atau injeksi. Hal ini juga disampaikan oleh (Matsui,
2012) kebutuhan kambing Vitamin C sejauh ini, sulit untuk memastikan bahwa
hewan yang mampu mensintesis endogen, sehingga tidaklah mudah untuk

menentukan kebutuhan nyata Vitamin C pada ternak ruminansia.
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2.4 Vitamin E

Vitamin E merupakan salah satu Vitamin yang larut dalam lemak dan memiliki
antioksidan alami yang paling penting dan merupakan antioksidan yang berfungsi
untuk melindungi sel dan jaringan dar1 kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas lipoperoksidatif (Tamzil et al., 2022). Ternak membutuhkan Vitamin E
karena sifat antioksidannya yang membantu perkembangan embrio dan fertilitas
ternak. Radikal bebas yang meningkat menyebabkan pertahanan tubuh berkurang,
yang menyebabkan stres pada ternak dan menurunkan produksi kambing.
Antioksidan memainkan peran penting dalam mencegah kerusakan radikal bebas
dan asupan antioksidan yang cukup ke tubuh temak dapat membantu mengurangi
stress. Selain sebagai antioksidan Vitamin E juga berperan penting dalam proses
reproduksi karena Vitamin E tersebut membantu dalam pembentukan embrio

(Wiradimadja et al., 2010).

Vitamin E berfungsi sebagai donor ion hidrogen untuk radial bebas. Radikal bebas
merupakan salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif, yang secara umum
diketahui sebagai senyawa yang memiliki elektron yang tidak berpasangan
(Winarsi, 2007). Radikal bebas dapat digolongkan sebagai oksidan karena
kemampuan mereka untuk menarik elektron dan mengubah molekul menjadi
radikal. Namun, tidak semua oksidan dapat digolongkan sebagai radikal bebas
karena kemampuan mereka untuk menarik elektron. Daya rusak radikal bebas
jauh lebih besar, dibanding dengan oksigen biasa. Reaksi rantai tersebut akan
berhenti apabila di dalam sel terdapat antioksidan (Sareharto dan Wijayabadi,
2010).

Pemberian Vitamin E kepada hewan ternak dapat bertindak sebagai reduktor, dan
menangkap radikal bebas. Vitamin E merupakan salah satu Vitamin yang aktivitas
antioksidannya tinggi dibanding dengan antioksidan lain. Vitamin E berfungsi
sebagai pemelihara keseimbangan intraselluler, dan sebagai antioksidan (Alava et
al., 1993). Vitamin E berperan penting untuk meningkatkan multiplikasi limfosit
T, aktivitas sel sitotoksik, dan aksi makrofag vang lebih besar dalam memerangi

infeksi ketika dikonsumsi, yang menunjukkan peran pentingnya dalam
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meningkatkan respons imun. Peningkatan Vitamin E juga menghambat aktivasi
enzim protein kinase yang menyebabkan penurunan trombosit dan menurunkan
akumulasi superoxide dalam sel makrofag (Gay dan Meydani, 2001). Berdasarkan
informasi yang dikeluarkan oleh NRC (1985) kebutuhan harian kambing terhadap
Vitamin E yaitu sebanyak 15 IU/ekor/hari.

2.5 Darah

Darah merupakan cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup (kecuali
tumbuhan) cairan ini berfungsi untuk mengangkut bahan kimia yang dihasilkan
dari metabolisme, memberikan nutrisi dan oksigen yang diperlukan oleh jaringan
tubuh, dan melindungi tubuh dari virus dan bakteri (Sholeha et al,, 2020),
Kandungan darah memiliki peran sebagai indikator kondisi kesehatan ternak yang
dapat diamati melalui analisis zat kimia di dalamnya temasuk kadar kolesterol,
trigliserida, dan glukosa. Darah menyediakan tubuh dengan nutrisi, mengangkut
sisa metabolisme, dan mengandung berbagai komponen yang membentuk sistem

kekebalan tubuh untuk mencegah berbagai penyakit (Malo et al., 2021).

Darah memiliki peran penting sebagai cairan pengangkut makanan ke seluruh
tubuh dan membawa sisa metabolisme untuk dikeluarkan. Volume darah secara
relatif menyumbang sekitar 5 hingga 10% dari berat badan, tergantung pada
kondisi nutrisi dan spesies hewan (Tillman et al., 1998). Sebagai cairan yang
mengangkut makanan ke seluruh tubuh dan membawa sisa metabolisme keluar
dari tubuh, darah sangat penting. Fungsi-fungsi darah adalah sebagai berikut:

a. membawa nutrien yang telah disiapkan oleh saluran pencernaan menuju ke
jaringan tubuh, b. mengantarkan oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh,

c. mengangkut produk buang dari berbagai jaringan menuju ginjal untuk di

ekskresikan.
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2.6 High Density Lipoprotein (HDL)

High Density Lipoprotein (HDL) jenis lipoprotein yang berfungsi untuk
membawa kolesterol yang berlebih dari arteri dan jaringan tubuh kembali ke hati,
di mana kolesterol dapat diproses dan dikeluarkan. HDL sering disebut sebagai
"kolesterol baik" karena membantu mengurangi risiko penyakit jantung dengan
membawa kolesterol yang berlebih dari berbagai bagian tubuh kembali ke hati, di
mana kolesterol dapat diproses dan dikeluarkan. Penurunan HDL disebabkan oleh
masuknya kolesterol dari lipoprotein yang potensial kolesterolnya rendah HDL
menuju membran sel, dan penggunaan HDL untuk sintesis senyawa steroid seperti
hormon atau garam empedu di hepar (Murray et al., 2003). HDL berfungsi
sebagai pengikat kolesterol dalam darah agar tidak mengendap pada dinding
pembuluh darah dan mereka juga memiliki senyawa antiaterogenik, yang berarti
mereka mencegah penyakit jantung. Makanan yang mengandung tinggi HDL
dapat mencegah penyakit jantung karena dapat diserap oleh tubuh di dalam usus
halus dan didistribusikan ke dalam aliran darah. Selanjutnya, digunakan untuk

mengangkut kolesterol dari jaringan ke hati (Rampengan, 2015).

Kolesterol HDL, yang merupakan lipoprotein dengan banyak protein dan sedikit
lemak, bertindak seperti vacum cleaner, menghisap kolesterol berlebih dari
jaringan dan sel untuk dibawa ke hati, yang kemudian menggunakannya untuk
membuat empedu atau mendaur ulangnya (Mason, 2008). High Density
Lipoprotein bertanggung jawab untuk mengikat kolesterol berlebih dan
mengangkutnya ke sel hati melalui aliran darah. Kadar HDL tinggi mengurangi
risiko aterosklerosis dengari mengangkut kolesterol dari jaringan perifer ke hati
(Faisal et al., 2018). Tingginya kadar HDL merupakan indikasi yang baik karena
dapat menurunkan resiko aterosklerosis, melalui deposisi kolesterol dari jaringan
perifer ke hati. Menurut Basmaeil ef a/ (2023), kandungan normal kadar HDL
kambing berkisar 41,05 mg/dl--50,29 mg/dl, dan pada hasil penelitian (Sudarmi et
al.,2012) yang kadar HDL normal kambing berada pada kisaran 37,7--45,00
mg/dl.
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2.7 Low Density Lipoprotein (LDL)

Low Density Lipoprotein (LDL) merupakan salah satu jenis lipoprotein yang
mengandung banyak kolestrol dan sedikit protein. LDL sering disebut sebagai
"kolestrol jahat" karena kadarnya yang tinggi dapat menyebabkan penumpukan
plak di arteri. Tingginya kandungan lemak dalam pakan dapat menyebabkan
peningkatan kadar LDL dalam sirkulasi darah, yang merupakan lipoprotein kaya
kolesterol (Muhajir, 2002). Penumpukan plak di arteri dapat menyebabkan
penyempitan pembuluh darah, sehingga sirkulasi darah terganggu. Hal ini dapat
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, seperti serangan jantung dan stroke.
Dalam kondisi ideal. Kolestrol LDL yang normal adalah bila kadarnya dalam
darah di bawah 100 mg/dl. Kolestrol LDL 100--129 mg/dl dimasukkan kategori
perbatasan, apabila di atas 130 mg/dl dan disertai faktor risiko lain seperti
merokok, obesitas, diabetes, tidak olahraga, apalagi jika sudah mencapai 160

mg/dl atau lebih (Pujani, 2014).

Menurut hasil penelitian Hatta et al (2019), kadar LDL dalam darah kambing
normal berada pada kisaran 19,7--49,12 mg/dl, dan pada hasil penelitian (Sudarmi
et al., 2012) yaitu berkisar antara 29,90--38,00 mg/dl, LDL bertanggung jawab
untuk mengangkut kolesterol dari hati ke jaringan tubuh dan merupakan jalur
utama distribusi kolesterol dalam tubuh. Karena itu, konsentrasi kolesterol
memengaruhi kadar LDL dalam darah, dan HDL bertanggung jawab untuk
mengembalikan kolesterol yang terlalu banyak yang dibawa oleh LDL ke hati
(Hasanuddin et al., 2013). Pemberian Vitamin yang sesuai dengan kebutuhan

hewan dapat menghasilkan peningkatan kadar HDL atau penurunan kadar LDL.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Januari 2025--06 Maret 2025 di Peternakan
Sinau Farm, Kecamatan Karangrejo, Metro Utara, Provinsi Lampung.
Pemeriksaan Kadar HDL dan LDL di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang individu berjumlah 12
unit, thermohygrometer htc-2, timbangan gantung kapasitas 50kg, timbangan
digital kapasitas 7kg, timbangan analitik kapasitas 0,001, tali tambang, angkong,
ember, sekop, sapu lidi, karung, terpal, kertas tata letak perlakuan,
Spuit/Disposable Syringe, holder spuit, alkohol 70%, kapas, 12 tabung gel, ice
gel, styrofoam box, lakban, Analyzer Kenza 240 tx, cup sampel, handscoon,
masker, jas laboratorium, mikropipet 200 pl, tip kuning, reagen HDL dan LDL,
blangko, alat tulis dan handphone.

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 12 kambing Jawarandu jantan
umur 1--2 tahun dengan bobot tubuh 23--38 kg, Vitamin C dan E dalam bentuk

serbuk, darah kambing, ransum complete feed, serta air minum.
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Kandungan bahan dan ransum yang disusun memiliki kandungan nutrisi disajikan

pada Tabel 1,2, dan 3

Tabel 1. Kandungan nutrisi complete feed

Bahan Pakan PK SK LK Abu BETN
(BK%)
lete Feed . g
Complete Fee 1617 17,87 7,62 6,44 51,87

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

Bahan Pakan PK SK LK Abu BETN
(BK%)
Daun Singkong 20,98 19,64 5,08 6,73 47,56
Onggok 4,29 16,08 1,96 2,17 75,50
Bungkil Sawit 19,05 16,83 15,32 6,11 42,68
Bungkil Kopra 27,43 13,56 13,51 8,88 36,62
Mineral 0 0 0 100 0

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Tabel 3. Imbangan kandungan nutrisi ransum basal
Bahan Pakan Imbangan  PK SK LK Abu BETN

(BK%)
Daun singkong 50 10,49 9,82 2,54 3,36 23,78
Onggok 30 1,28 4,82 0,58 0,65 2,26
Bungkil sawit 10 1,90 1,68 1,53 0,61 4,26
Bungkil kopra 9 2,46 1,22 1,21 0,79 3,29
Mineral 1 0 0 0 1,0 0
Total 100 16,13 17,54 5,86 6,41 33,59

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)
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3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan dengan

menggunakan metode eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, adapun

perlakuannya adalah:

PO
P1
P2
P3

: ransum basal tanpa penambahan Vitamin C dan E
: ransum basal + Vitamin C 100 mg/ekor/hari
: ransum basal + Vitamin E 50 [U/ekor/hari

: ransum basal + Vitamin C 100 mg/ekor/hari + Vitamin E 50 [U/ekor/hari

Tata letak percobaan dapat dilihat di Gambar 2.

P2U2| P1U1| P3U1| POU1| P1U3| POU2| P3U3| POU3| P1U2| P2U3| P2U1| P3U2

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan:

P:

U:

Perlakuan

Ulangan

3.3.2 Persiapan penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap persiapan kandang dan kambing.

Tahap persiapan adalah :

l.
2.
3.

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian;
melakukan sanitasi kandang penelitian, tempat pakan, dan tempat air minum;
memberikan tanda penomoran pada kandang penelitian yang digunakan sesuai

dengan perlakuan yang akan digunakan;

. menimbang dan memasukkan kambing dalam kandang individu yang telah

disiapkan sebelumnya dan sesuai dengan rancangan percobaan dan tata letak

yang ditentukan;

. menyiapkan ransum basal yang dibuat oleh Peternakan Sinau Farm.
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3.3.3 Pembuatan ransum basal

Ransum basal yang digunakan di Peternakan Sinau Farm yaitu ransum complete
feed yang dibuat sendiri. Bahan penyusun ransum complete feed yaitu terdiri dari
limbah daun singkong, bungkil kopra, bungkil sawit, onggok, dan mineral. Setiap
pagi, untuk memenuhi kebutuhan ransum dalam satu hari, bahan ransum ini
dicampur menjadi satu hingga homogen. Untuk pemberian ransum diberikan pada

pukul 07.00 pagi hari dan pukul 16.00 sore hari.

3.3.4 Tahap pemeliharaan

Pemeliharaan berlangsung selama 35 hari dan kambing diberikan ransum basal
yang digunakan di Peternakan Sinau Farm, yaitu ransum complete feed yang
diberikan sehari dua kali pada pukul 07.30 WIB pagi hari dan pukul 16.00 WIB
sore hari. Pemberian ransum ternak sebanyak 2 kg pada pagi hari dan 2 kg pada
sore hari. Untuk pemberian air minum bagi ternak pada penelitian ini diberikan 1
jam setelah ternak diberikan ransum, dengan cara diantarkan satu per satu pada

setiap kandang kambing menggunakan ember kecil.

3.3.5 Suplementasi vitamin C dan E

Suplementasi Vitamin C dan E pada kambing dilakukan pada pagi hari sebelum
ternak diberikan ransum basal, menggunakan metode oral dengan menggunakan
spuit tanpa jarum kepada ternak kambing sesuai dosis perlakuan yang ditentukan.
Dosis Vitamin C dan E yang diberikan yaitu Vitamin C 100 mg/ekor/hari dan
Vitamin E 50 [U/ekor/hari, untuk perlakuan yang diberikan Vitamin C yaitu P1
dan P3 dengan total 6 ekor kambing, jadi dosis yang diperlukan yaitu 6 ekor x 100
mg = 600 mg, untuk perlakuan yang diberikan Vitamin E yaitu P2 dan P3 dengan
total 6 ekor kambing, Vitamin E 50 IU setara dengan 22,5 mg, jika menggunakan
konversi untuk Vitamin E sintesis (0,45 mg per IU), jadi dosis yang diperlukan
yaitu 6 ekor x 22,5 mg = 135 mg. Vitamin C dan Vitamin E berupa serbuk yang

dilarutkan ke dalam 10 ml air untuk setiap dosis perlakuan.
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3.3.6 Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilakukan selama 35 hari, dengan menempatkan kambing pada kandang
individu. Perlakuan diberikan pada setiap pagi hari dengan cara diberikan ke
dalam mulut kambing Jawarandu jantan, menggunakan spuit tanpa jarum sebelum
ransum basal diberikan. Ransum basal yang diberikan tidak ada tambahan lain dan
sesuai perlakuan, PO: ransum basal (tanpa Vitamin C dan E), P1: ransum basal +
Vitamin C, P2: ransum basal + Vitamin E, P3: ransum basal + Vitamin C dan
Vitamin E. Sampel darah diambil pada hari ke-28 dan dilakukan pemeriksaan
kadar HDL dan LDL di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandar

Lampung.

3.4 Pengambilan Data
3.4.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke 28 masa perlakuan, karena
pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah
(Zhong et al., 2011). Pengambilan sampel darah dilakukan pada kambing
Jawarandu Jantan dengan cara mengambil sampel darah 3 ml dari vena jugularis
dengan menggunakan spuit kemudian dimasukkan ke dalam tabung gel, lalu
memasukkan tabung yang sudah diberi kode ke dalam styrofoam box yang berisi
ice gel. Uji kadar HDL dan LDL dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra

Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.4.2 Pemeriksaan kadar HDL dan LDL

Pemeriksaan HDL dan LDL yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

1. persiapan cup sampel dan memberi label pada masing-masing cup sampel;

2. menambahkan sekitar 3 ml sampel ke dalam cup, lalu menekan tombol patient
entry. Setelah itu menginputkan identitas sampel serta memilih parameter uji,
baik itu HDL atau LDL;

3. menempatkan cup sampel pada Tray Kenzo sesuai dengan nomor identifikasi

saat data kambing dimasukkan untuk pengujian sampel;
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4. mengklik tombol exit hingga muncul menu awal Tray Kenzo akan
menampilkan warna hijau pada lokasi yang sesuai untuk meletakkan sampel
setelah pengujian diorder;

5. memeriksa bahwa reagen untuk HDL atau LDL sudah ditempatkan dengan
benar,

6. memilih tombol start lalu select test untuk memilih parameter pengujian yang
akan dijalankan, yaitu HDL atau LDL;

7. mengklik tombol calibration (kalibrasi alat dimulai);

8. menunggu hingga hasil pengujian HDL atau LDL muncul;

9. mencatat hasil pada formulir yang telah disiapkan oleh Klinik Pramitra Biolab

Indonesia.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu HDL dan LDL pada serum darah
kambing Jawarandu jantan dengan suplementasi Vitamin C dan Vitamin E, dan

kombinasinya.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol dibuat dalam
bentuk tabulasi dan histogram untuk kemudian dibandingkan dengan standar dan

dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
kombinasi vitamin C 100 mg/ekor/hari dan vitamin E 50 IU/ekor/hari
menghasilkan HDL dan LDL yang paling baik, dibandingkan tanpa pemberian

vitamin C dan E.
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